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Abstrak: Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta memperluas 

kesempatan individu untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Bagi penyandang disabilitas, pendidikan 

vokasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) menjadi salah satu strategi untuk mengembangkan keterampilan yang mendukung 

kemandirian. Rendahnya keterlibatan penyandang disabilitas dalam dunia kerja menunjukkan bahwa lulusan SLB masih 

menghadapi hambatan dalam proses transisi menuju kehidupan ekonomi mandiri. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

konstruksi sosial pendidikan vokasi dalam membentuk keterampilan ekonomi mandiri siswa di SLBN Purbalingga. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan studi pustaka. Informan penelitian ditentukan melalui purposive sampling yang melibatkan guru vokasi, guru 

kehumasan, siswa, dan orang tua. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman serta diuji melalui 

triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga terbentuk melalui proses 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi yang melibatkan sekolah, keluarga, siswa, serta mitra dunia usaha dan dunia 

industri. Program vokasi tidak hanya mengembangkan keterampilan kerja, tetapi juga membangun nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan identitas kerja siswa. Penguatan kemandirian ekonomi dilakukan melalui pembelajaran berbasis produk 

bernilai jual, pengalaman memperoleh pendapatan, pelaksanaan PKL, serta kemitraan dengan dunia usaha dan dunia 

industri. Dengan demikian, pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga berfungsi sebagai proses konstruksi sosial yang 

mendukung terbentuknya kompetensi kerja sekaligus kemandirian ekonomi siswa penyandang disabilitas. 

Kata Kunci: Pendidikan Vokasi, Konstruksi Sosial, Kemandirian Ekonomi, Penyandang Disabilitas, Sekolah Luar Biasa (SLB) 
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Pendahuluan 
Pendidikan memegang peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta menjadi 

hak fundamental setiap individu. Akses pendidikan yang setara masih menghadapi berbagai hambatan, terutama 

bagi kelompok rentan seperti penyandang disabilitas, akibat keterbatasan fasilitas, aksesibilitas, dan rendahnya 

kesadaran sosial (Anjani et al., 2023). Secara global, komitmen terhadap pendidikan inklusif tercermin dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs) Tujuan 4 yang menekankan akses pendidikan bermutu dan penguatan 

keterampilan. Implementasi di Indonesia didukung melalui Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017, namun 

masih menghadapi kendala dalam penyediaan layanan yang benar-benar inklusif (Martini et al., 2025). 

Pendidikan inklusi dipahami sebagai pendekatan penyelenggaraan pendidikan yang mengakomodasi 

keberagaman karakteristik peserta didik melalui penerapan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik masing-masing individu (Wardah, 2019). Bagi individu penyandang 

disabilitas, pendidikan memiliki peran yang lebih luas daripada sekadar memberikan pengetahuan. Pendidikan 

juga menjadi sarana untuk memperoleh pengakuan sosial, membangun identitas diri, serta memperkuat 
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kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan ekonomi (Hidayat et al., 2022). Secara normatif, negara 

telah menjamin hak pendidikan penyandang disabilitas melalui UU No. 35 Tahun 2014 dan UU No. 8 Tahun 

2016. Kerangka hukum tersebut menegaskan komitmen negara dalam menyediakan ruang belajar yang setara 

dan menghargai keberagaman (Umar et al., 2025). 

Regulasi mengenai pendidikan inklusi telah tersedia, tetapi implementasinya masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru, minimnya fasilitas pendukung, serta lemahnya dukungan 

kebijakan operasional (Adelia et al., 2023 ; Atika, 2024). Hambatan sosial budaya berupa stigma dan diskriminasi 

terhadap penyandang disabilitas juga masih kuat, sehingga memengaruhi interaksi sosial di sekolah dan 

membatasi peluang belajar yang setara (Nisa, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

idealitas kebijakan dan realitas praktik pendidikan inklusif. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) hadir sebagai institusi yang memfasilitasi kebutuhan pendidikan khusus bagi 

siswa penyandang disabilitas. SLB tidak hanya berfungsi sebagai ruang pembelajaran akademik, tetapi juga 

sebagai arena sosial tempat terbentuknya norma, nilai, dan identitas melalui interaksi antara guru, siswa, dan 

lingkungan sekolah (Indriarti et al., 2022). Proses sosial tersebut membentuk cara siswa memaknai kemampuan 

diri, kemandirian, serta peran sosialnya. SLB dapat dipahami sebagai ruang konstruksi sosial yang membentuk 

pemahaman tentang pendidikan, disabilitas, dan masa depan siswa. 

Permasalahan yang dihadapi oleh penyandang disabilitas tidak berakhir setelah memperoleh kesempatan 

menempuh pendidikan. Tantangan baru muncul ketika mereka memasuki pasar kerja, di mana peluang untuk 

memperoleh pekerjaan yang layak masih belum setara dengan masyarakat tanpa disabilitas. Berbagai kajian 

mengungkapkan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor, antara lain keterbatasan kompetensi, 

rendahnya penerimaan dari lingkungan kerja, serta praktik diskriminasi yang masih terjadi dalam proses 

rekrutmen maupun penempatan tenaga kerja (Estika & Rumayya, 2024; LPEM FEB UI, 2016). Walaupun 

berbagai kebijakan telah diterbitkan untuk memperluas kesempatan kerja bagi penyandang disabilitas, termasuk 

ketentuan mengenai pemenuhan proporsi pekerja disabilitas di instansi pemerintah maupun perusahaan, 

penerapannya masih belum berlangsung secara konsisten (Susanto & Pratama MZ, 2023). Keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan perlu dirancang tidak hanya untuk menghasilkan capaian akademik, tetapi juga 

untuk membekali peserta didik dengan kompetensi yang mendukung kemandirian ekonomi. 

Pendidikan vokasi di SLB menjadi strategi utama dalam mempersiapkan siswa menuju kemandirian 

sosial–ekonomi. Pembelajaran vokasi dirancang untuk memberikan keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja dan potensi lokal (Anggraini & Sujarwanto, 2024). Melalui kurikulum yang adaptif serta 

dukungan dunia usaha dan industri, siswa memperoleh pengalaman belajar kontekstual yang memperkuat 

kepercayaan diri dan kapasitas produktif (Arfawi et al., 2024; Basuni et al., 2025). Namun, efektivitas vokasi tidak 

hanya ditentukan oleh kurikulum, melainkan juga oleh proses sosial yang membentuk makna, nilai, dan praktik 

pembelajaran di sekolah. 

Dalam perspektif konstruksi sosial, realitas pendidikan vokasi dibentuk melalui interaksi berkelanjutan 

antara aktor-aktor pendidikan, seperti guru, siswa, orang tua, dan mitra industri (Jesica Simanjuntak et al., 2025). 

Interaksi tersebut melahirkan norma, harapan, dan nilai tentang kemandirian, produktivitas, serta kesetaraan. 

Guru berperan sebagai agen utama dalam membingkai vokasi sebagai proses pemberdayaan, bukan sekadar 

pelatihan teknis (Veronika & Sabarudin, 2024). Siswa juga secara aktif membangun identitas diri sebagai individu 

yang mampu dan bernilai melalui pengalaman praktik, kolaborasi, dan evaluasi sosial di lingkungan sekolah. 

Konstruksi sosial pendidikan vokasi juga dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua, masyarakat, dan dunia usaha 

yang membentuk legitimasi sosial terhadap kompetensi lulusan SLB (Khikmah et al., 2024). Melalui relasi sosial 

tersebut, vokasi dipahami sebagai sarana mobilitas sosial dan ekonomi. Dengan demikian, keberhasilan 

pendidikan vokasi merupakan hasil dari proses kolektif yang mengintegrasikan kebijakan, praktik pedagogis, 

serta dinamika sosial dalam budaya sekolah. 

SLBN Purbalingga menjadi contoh menarik dalam pengembangan pendidikan vokasi berbasis inklusi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, beberapa guru yang pernah mengajar di SLB lain menyatakan 

bahwa pelaksanaan pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga berlangsung secara lebih konsisten dibandingkan 

pengalaman mereka di sekolah sebelumnya. Temuan tersebut didukung oleh alokasi sekitar 60% waktu 

pembelajaran untuk kegiatan vokasi, penyelenggaraan berbagai program keterampilan seperti tata boga, tata 

busana, pertanian, komputer, dan perbengkelan, serta pelaksanaan asesmen minat dan potensi siswa sebagai 

dasar penempatan program keterampilan. Pelaksanaan pembelajaran juga didukung oleh guru yang memiliki 
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kompetensi sesuai bidang vokasi masing-masing (Syahira, 2025). Sekolah mengembangkan kemitraan dengan 

berbagai pihak dari sektor usaha dan industri sebagai upaya memperkuat kesiapan kerja peserta didik. Program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi bentuk implementasi kemitraan tersebut dengan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung di lingkungan kerja sebelum 

menyelesaikan pendidikan. 

Praktik pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian ekonomi 

siswa berlangsung melalui proses sosial yang berkelanjutan. Interaksi yang terjadi selama kegiatan praktik, 

proses produksi, evaluasi, dan pelaksanaan PKL membentuk kebiasaan disiplin, tanggung jawab, kemampuan 

bekerja sama, serta etos kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan vokasi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga menjadi ruang konstruksi sosial yang membentuk 

identitas profesional, nilai kerja, dan kesiapan siswa untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi. 

Karakteristik penyelenggaraan pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga menjadikan sekolah ini sebagai 

konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana praktik pendidikan inklusi berkontribusi terhadap pembentukan 

kemandirian ekonomi siswa penyandang disabilitas. Berbagai program vokasi yang dilaksanakan secara 

sistematis, keterlibatan guru, serta kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri menghadirkan proses 

interaksi sosial yang memungkinkan terbentuknya nilai, norma, dan identitas kerja pada siswa. Meskipun 

demikian, penelitian terdahulu lebih banyak membahas pendidikan inklusi di sekolah reguler, implementasi 

kebijakan, atau kesiapan kerja lulusan (Simanjuntak et al., 2025; Saputra, 2016; Utomo, 2021). Kajian yang 

secara khusus menganalisis bagaimana konstruksi sosial pendidikan inklusi melalui pendidikan vokasi di 

lingkungan SLB membentuk kemandirian ekonomi siswa masih relatif terbatas.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai proses konstruksi sosial yang terjadi dalam 

penyelenggaraan pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga melalui interaksi antaraktor, pembentukan norma, 

serta internalisasi nilai kerja yang berkontribusi terhadap terbentuknya kemandirian ekonomi siswa penyandang 

disabilitas. Penelitian ini menjadi penting karena memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

mekanisme sosial yang mendasari keberhasilan pendidikan vokasi sebagai upaya pemberdayaan ekonomi 

penyandang disabilitas. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam 

pelaksanaan pendidikan vokasi dalam membangun kemandirian siswa di SLBN Purbalingga. Penelitian 

berlangsung pada Juni 2025 hingga Maret 2026 dengan melibatkan 28 informan yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam program vokasi. Informan terdiri atas guru vokasi 

dari delapan bidang keterampilan, guru kehumasan, siswa peserta program vokasi, serta orang tua siswa. 

Pemilihan siswa mempertimbangkan variasi pengalaman belajar, yaitu siswa yang belum dan telah mengikuti 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Data penelitian diperoleh melalui observasi partisipatif pasif, wawancara semi-

terstruktur, dan studi pustaka dengan peneliti sebagai instrumen utama. Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber untuk memastikan kredibilitas temuan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Konstruksi Sosial Pendidikan Inklusi melalui Program Vokasi di SLBN Purbalingga 

Program vokasi di SLBN Purbalingga merupakan hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui interaksi 

berbagai aktor pendidikan dalam merespons kebutuhan siswa penyandang disabilitas untuk mencapai 

kemandirian. Pendidikan vokasi tidak hadir sebagai kebijakan yang bersifat netral, melainkan sebagai realitas 

sosial yang dibangun, disepakati, dan dilembagakan melalui praktik-praktik pendidikan di sekolah. Menurut 

Berger dan Luckmann (1966), realitas sosial tersebut terbentuk melalui proses dialektis antara eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi, yang berlangsung secara berkelanjutan dan melibatkan seluruh aktor pendidikan 

secara bersamaan. Dalam penelitian ini, proses konstruksi sosial tersebut dipahami melalui pengalaman dan 

pandangan para informan yang terdiri atas pihak sekolah, guru, siswa, dan orang tua, yang masing-masing turut 

berkontribusi dalam membentuk, menjalankan, serta memaknai pendidikan vokasi sebagai sarana 

pengembangan keterampilan dan kemandirian siswa. Karakteristik informan beserta keterkaitannya dengan 

pendidikan vokasi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

Nama Peran Keterkaitan dengan Pendidikan Vokasi 

Bu RO Guru Bidang Kehumasan Terlibat sejak awal dirintisnya program vokasi hingga saat ini, termasuk 
dalam koordinasi pelaksanaan PKL bersama guru vokasi. 

Pak TA Guru Bidang Kehumasan Mengoordinasikan program vokasi dan pelaksanaan PKL bersama guru 
vokasi. 

Bu NV Guru Vokasi Tata Busana Berperan dalam penyusunan kurikulum, pengelolaan kebutuhan biaya 
praktik, serta penerapan metode pembelajaran keterampilan tata busana. 

Bu AA Guru Vokasi Kecantikan Berperan dalam penyusunan kurikulum, pengelolaan kebutuhan biaya 
praktik, serta penerapan metode pembelajaran keterampilan kecantikan. 

Bu PT Guru Vokasi Tata Boga Berperan dalam penyusunan kurikulum, pengelolaan kebutuhan biaya 
praktik, serta penerapan metode pembelajaran keterampilan tata boga. 

DN Siswa Vokasi Tata Boga Mengikuti pembelajaran vokasi bidang tata boga. 
RF Siswa Vokasi Tata Busana Mengikuti pembelajaran vokasi bidang tata busana. 
LA Siswa Vokasi TIK Mengikuti pembelajaran vokasi  bidangTIK serta telah menjalani Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). 
DA Siswa Vokasi Perbengkelan Mengikuti pembelajaran vokasi bidang perbengkelan serta menjalani Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). 
OM Orang Tua Siswa Mengikuti pembelajaran vokasi bidang 

 

Proses konstruksi sosial pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga diawali dengan proses eksternalisasi, 

yaitu ketika para aktor pendidikan merumuskan dan menuangkan pemahamannya mengenai kebutuhan siswa 

penyandang disabilitas ke dalam tindakan nyata (Berger & Luckmann, 2012). Penelitian Lafiana et al. (2022) 

menunjukkan bahwa guru menghadapi berbagai problematika dalam membelajarkan anak berkebutuhan khusus, 

terutama terkait perbedaan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa yang beragam. Kondisi tersebut 

membentuk pengalaman guru dalam mendampingi siswa sehingga memberikan pemahaman bahwa tidak semua 

siswa memiliki peluang yang sama untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sejalan dengan 

temuan tersebut, berdasarkan data hasil penelitian lapangan, pengalaman guru dalam mendampingi siswa 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki peluang yang sama untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Hal tersebut terbentuk melalui pengalaman guru dalam proses pembelajaran, termasuk penyesuaian 

metode mengajar sesuai karakteristik siswa slow learner yang menunjukkan bahwa pemahaman guru 

berkembang dari praktik pembelajaran di kelas inklusi (Rofiah & Rofiana, 2017). Hal ini juga tercermin dari 

kesadaran untuk mendorong adanya vokasi sebagai upaya membekali siswa dengan keterampilan yang dapat 

digunakan sebagai modal awal untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri (Nugroho, 2022). 

Sejalan dengan itu, informasi yang disampaikan oleh guru bidang kehumasan menceritakan proses terbentuknya 

vokasi SLB Negeri Purbalingga. 

 

“Vokasi itu baru tahun 2014/2015. Karena sudah mulai ada guru, sudah mulai ada ruang vokasi, itu baru 

kita mulai belajar ayo vokasi... dulu baru ada vokasi jahit sama vokasi boga aja mba, terus nambah guru, 

nambah sendiri yang akhirnya sekarang sudah ada banyak guru jadinya kita bisa vokasi sebanyak ini 

sampai ada 8 vokasi mualai tahun 2017” (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program vokasi merupakan hasil pemaknaan para pendidik 

terhadap kebutuhan siswa penyandang disabilitas akan keterampilan kerja. Pemaknaan tersebut diwujudkan 

melalui pengembangan program vokasi yang didukung oleh penyediaan fasilitas, penambahan tenaga pendidik, 

dan perluasan bidang keterampilan. Kondisi tersebut mencerminkan proses eksternalisasi sebagaimana 

dijelaskan oleh Berger dan Luckmann. Pada tahap ini, pemahaman dan makna yang dimiliki individu diwujudkan 

dalam bentuk tindakan serta interaksi yang berlangsung di lingkungan sosial (Mahmud, 2019).  

Pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga dikonstruksikan secara bertahap sejak jenjang SMP hingga SMA. 

Pada jenjang SMP, pembelajaran vokasi menjadi tahap awal bagi siswa untuk mengenali minat dan potensi 

melalui berbagai jenis keterampilan yang diperkenalkan. Tahap ini menjadi landasan sebelum siswa memasuki 

pembelajaran vokasi yang lebih terarah pada jenjang SMA. 

 

“Kita dari kelas SMP sudah mulai diajarkan vokasi…” (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sejak awal pembelajaran vokasi tidak hanya diposisikan sebagai 

sarana penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai proses untuk mengenali minat dan potensi siswa 

sebelum menentukan bidang vokasi yang akan ditekuni. Temuan ini sejalan dengan Aradhea et al., (2025) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran pra-vokasional pada jenjang SMP berfungsi mengenalkan dunia vokasi sejak 

dini sehingga siswa memiliki dasar dalam menentukan arah pengembangan kompetensi pada jenjang pendidikan 

berikutnya. 

Perspektif Berger dan Luckmann (1966) memandang kondisi tersebut sebagai proses eksternalisasi, yaitu 

ketika guru membangun dan mengekspresikan pemaknaannya mengenai pendidikan vokasi ke dalam praktik 

pembelajaran. Pemaknaan tersebut terlihat dari pandangan guru bahwa vokasi merupakan jalur yang lebih 

relevan dibandingkan pembelajaran akademik dalam mempersiapkan siswa penyandang disabilitas untuk hidup 

mandiri. 

 

“...kalau anak ini gak akan menghasilkan dengan akademis, tapi kalau dengan vokasi akan lebih 

menghasilkan… bener-bener yang untuk minimal cari duit lah” (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa makna pendidikan vokasi dibentuk dari pengalaman guru dalam 

mendampingi siswa penyandang disabilitas. Pengalaman tersebut melahirkan keyakinan bahwa keterampilan 

praktis memiliki peran yang lebih relevan dibandingkan pembelajaran akademik dalam mempersiapkan siswa 

untuk hidup mandiri dan memiliki kemampuan ekonomi. Dalam perspektif Berger dan Luckmann (1966), kondisi 

ini mencerminkan proses eksternalisasi karena guru mengekspresikan pemaknaan subjektifnya mengenai tujuan 

pendidikan ke dalam cara pandang dan praktik pembelajaran vokasi. Proses ini sejalan dengan temuan Cahyani 

(2025) yang menegaskan bahwa pendidikan vokasional bagi siswa disabilitas dikembangkan secara bertahap 

untuk mendukung kesiapan kerja dan kemandirian ekonomi. 

 

Keterlibatan orang tua dalam proses eksternalisasi tampak melalui pandangan dan harapan mereka 

terhadap keterampilan yang perlu dikuasai anak. Sekolah dan guru bukan satu-satunya aktor yang membentuk 

proses tersebut. Harapan orang tua terkadang memengaruhi pilihan bidang vokasi yang diikuti siswa. 

 

"...kadang-kadang orang tua tidak mendukung seperti meminta anaknya di vokasi jahit karena suaminya 

penjahit, padahal anaknya gak mau" (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orang tua turut membawa pemahaman mengenai keterampilan 

yang dianggap sesuai bagi masa depan anak. Dalam perspektif Berger dan Luckmann (1966), hal ini merupakan 

bentuk eksternalisasi karena orang tua mengekspresikan pemaknaan subjektifnya melalui pilihan bidang vokasi 

yang diharapkan bagi anak. Temuan ini menunjukkan bahwa konstruksi pendidikan vokasi tidak hanya dibentuk 

oleh guru, tetapi juga dipengaruhi oleh harapan dan pengalaman keluarga. Hasil penelitian ini memperkuat 

temuan Fauziah et al., (2024) yang menjelaskan bahwa kontribusi orang tua dalam pendidikan anak 

berkebutuhan khusus diwujudkan melalui berbagai bentuk keterlibatan, seperti membangun komunikasi dengan 

pihak sekolah, memberikan pendampingan selama proses belajar, serta berpartisipasi dalam penentuan 

keputusan pendidikan. Bentuk keterlibatan tersebut berperan dalam mendukung perkembangan sekaligus 

meningkatkan kemandirian anak. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa orang tua tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi juga 

sebagai aktor yang membawa nilai, harapan, dan pemaknaan terhadap masa depan anak ke proses pendidikan. 

Konstruksi pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga lahir dari proses saling memengaruhi antara sekolah, guru, 

orang tua, dan siswa. Pemahaman yang terbentuk melalui interaksi tersebut kemudian diwujudkan ke berbagai 

praktik pembelajaran yang dikembangkan guru pada kegiatan vokasi sehari-hari. 

Interaksi antara berbagai aktor dalam pendidikan vokasi tersebut turut membentuk cara guru memaknai 

proses pembelajaran bagi siswa. Berdasarkan pengalaman mengajar dan pengamatannya terhadap kebutuhan 

siswa, guru mengembangkan strategi pembelajaran yang dianggap lebih efektif untuk mendukung penguasaan 

keterampilan. Pemahaman tersebut kemudian diwujudkan melalui penerapan tutor sebaya dalam pembelajaran 

vokasi. Guru memberikan peran kepada siswa yang telah menguasai keterampilan tertentu untuk membantu 

teman-temannya yang masih mengalami kesulitan dalam proses belajar. 
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 “...metode pembelajarannya yang kita gunakan karena banyak anak-anaknya jadi pake sistem tutor 

sebaya…, ...saya lihat misalkan kemampuannya yang seberapa, seberapa bagus dia bisa dijadikan tutor, 

ya dari apa yang aku lihat selama ini” (Bu NV, Guru vokasi tata busana). 

“...siswa kelas 12 kan sudah mahir bisa jadi tutor sebaya, ngajarin satu sama lain” (Bu AA, Guru Vokasi 

Kecantikan). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penerapan tutor sebaya berangkat dari keyakinan guru 

mengenai cara belajar yang dinilai lebih efektif bagi siswa. Pengalaman guru dalam mengelola kelas dengan 

jumlah siswa yang cukup banyak serta kemampuan yang beragam melahirkan pemahaman bahwa siswa yang 

telah menguasai suatu keterampilan dapat menjadi sumber belajar bagi teman-temannya. Perspektif Berger dan 

Luckmann (1966) menempatkan tindakan tersebut sebagai bentuk eksternalisasi karena pemaknaan subjektif 

guru mengenai pembelajaran yang efektif diwujudkan ke dalam tindakan sosial yang nyata. Praktik tutor sebaya 

akhirnya menjadi representasi dari gagasan yang dikonstruksi guru melalui pengalaman mengajar, lalu 

diwujudkan sebagai pola pembelajaran yang diterapkan secara berulang dalam pendidikan vokasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cahyani (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan teman 

sebaya merupakan strategi penting dalam pembelajaran vokasional bagi siswa disabilitas. Dukungan teman 

sebaya membantu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar sekaligus memperkuat proses 

penguasaan keterampilan. Dengan demikian, penerapan tutor sebaya di SLBN Purbalingga menunjukkan 

bagaimana pemahaman guru mengenai pentingnya pembelajaran yang kolaboratif diwujudkan ke dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. 

Penerapan tutor sebaya yang dilakukan secara berulang menunjukkan bahwa gagasan guru mengenai 

pembelajaran kolaboratif mulai diterima sebagai pola pembelajaran dalam pendidikan vokasi. Proses tersebut 

menjadi awal dari terbentuknya objektivasi, ketika praktik yang berasal dari pemaknaan individu berkembang 

menjadi bagian dari realitas sosial sekolah. 

Proses objektivasi dalam pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga menunjukkan bagaimana gagasan 

mengenai pentingnya kemandirian siswa penyandang disabilitas berkembang menjadi sistem yang terlembaga 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Perspektif Berger dan Luckmann (1966) menjelaskan bahwa objektivasi 

terjadi ketika makna yang semula dibangun melalui kesadaran subjektif para aktor pendidikan diwujudkan ke 

dalam struktur, aturan, serta praktik yang diterima sebagai realitas bersama. Konteks tersebut memperlihatkan 

bahwa pendidikan vokasi tidak lagi dipahami sebagai sekadar program pelengkap, melainkan telah menjadi 

bagian yang melekat dalam kehidupan sekolah. Pelembagaan gagasan tersebut pertama-tama tercermin pada 

struktur kurikulum yang menempatkan pendidikan vokasi sebagai komponen utama pembelajaran, terutama 

pada jenjang SMA.  

 

“…jadi kita untuk kelas SD 60 akademis, 40 non akademis, tapi kalau SMA itu di balik 40 akademis, 60 

non akademis” (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan). 

 

Alokasi waktu untuk pembelajaran keterampilan bertambah seiring dengan peningkatan jenjang 

pendidikan. Pola tersebut menunjukkan bahwa sekolah secara bertahap mempersiapkan peserta didik agar 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan setelah menyelesaikan pendidikan. Atas dasar itu, 

pengembangan keterampilan diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran sebagai salah satu sarana untuk 

memperkuat kemandirian peserta didik. Temuan ini sejalan dengan (Wahyuni, 2018) yang menyatakan bahwa 

sekolah luar biasa cenderung memberikan porsi lebih besar pada pendidikan vokasional sebagai upaya 

mempersiapkan siswa memasuki kehidupan mandiri dan dunia kerja. Struktur kurikulum tersebut kemudian 

diwujudkan melalui pengorganisasian program vokasi ke dalam delapan bidang keterampilan yang masing-

masing didampingi oleh guru sesuai kompetensinya. Penyelenggaraan program ini tidak berlangsung secara 

instan, melainkan berkembang secara bertahap seiring penguatan sumber daya sekolah. 

 

"...2017 kita udah mulai 8 tapi masih belom tertata dengan baik, mulai tahun 2019 udah mulai banyak 

temen, banyak orang jadi lebih stabil" (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan). 
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelembagaan pendidikan vokasi berlangsung melalui proses 

penataan organisasi. Pada tahap awal, keterbatasan tenaga pendidik menyebabkan pelaksanaan program belum 

berjalan optimal. Seiring bertambahnya guru dan semakin jelasnya pembagian tugas sejak tahun 2019, 

penyelenggaraan pendidikan vokasi menjadi lebih stabil dan terstruktur. Pendidikan vokasi yang diterapkan di 

sekolah tidak lagi berupa kegiatan yang dilaksanakan secara terpisah, melainkan telah tersusun dalam suatu 

sistem dengan pembagian tanggung jawab dan prosedur kerja yang jelas. Hasil tersebut selaras dengan Putri et 

al., (2025) yang menegaskan bahwa keberhasilan penyelenggaraan pendidikan vokasi bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus bergantung pada pengelolaan program yang dilaksanakan secara terencana melalui 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi. 

Pelembagaan pendidikan vokasi juga diperkuat melalui penyediaan sarana praktik yang mendukung 

proses pembelajaran. Sekolah menyediakan ruang praktik sesuai bidang keterampilan, seperti tata boga, tata 

busana, kecantikan, dan perbengkelan, beserta berbagai peralatan yang digunakan dalam kegiatan praktik. 

Ketersediaan fasilitas tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran vokasi tidak berhenti pada penyampaian 

konsep, tetapi diwujudkan dalam pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan 

secara langsung. Kehadiran ruang praktik sekaligus mencerminkan komitmen sekolah dalam menjadikan 

pendidikan vokasi sebagai bagian permanen dari sistem pembelajaran. Hasil ini selaras dengan Putri & 

Sujarwanto (2024) yang menekankan pentingnya dukungan sarana dan koordinasi kelembagaan dalam 

menunjang efektivitas pendidikan vokasional. 

Objektivasi juga tampak pada mekanisme pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Sekolah tidak menerapkan pembelajaran secara seragam, melainkan menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, 

fasilitas, dan target kompetensi berdasarkan kemampuan belajar masing-masing siswa. 

 

"...di tata boga, kelas C dan kelas B memiliki ruang praktik yang berbeda. Untuk kelas C, karena siswa 

memiliki hambatan berpikir yang lebih lambat, kegiatan yang diberikan dibuat lebih sederhana. Sementara 

itu, siswa kelas B cenderung lebih cekatan dan sudah lebih memahami instruksi, sehingga praktik lebih 

banyak diarahkan pada kegiatan bakery yang membutuhkan ruangan ber-AC untuk pengolahan adonan" 

(Bu PT, Guru Vokasi Tata Boga) 

 

Prinsip yang sama juga diterapkan pada pembelajaran vokasi kecantikan. 

"...biasanya belajar dasar dulu kayak creambath, kalo kelas C biasanya itu creambath diajarin bisa 1 

minggu sampai mereka bisa, kalo kelas B cepat bisa jadi sudah bisa lanjut ke materi selanjutnya" (Bu AA, 

Guru Vokasi Kecantikan) 

 

Kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran telah menjadi mekanisme yang 

diterapkan secara konsisten dalam pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga. Penyesuaian tidak hanya dilakukan 

pada materi pembelajaran, tetapi juga mencakup tempo belajar, fasilitas praktik, serta target kompetensi 

sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan belajar sesuai kemampuan dan potensinya. Dengan demikian, 

pembelajaran berdiferensiasi tidak lagi bergantung pada inisiatif individual guru, melainkan telah menjadi bagian 

dari sistem pembelajaran sekolah. Temuan ini mengonfirmasi penelitian Cahyani, (2025) yang menegaskan 

bahwa pendidikan vokasional bagi siswa penyandang disabilitas perlu diselenggarakan berdasarkan karakteristik 

dan kebutuhan belajar setiap individu agar mampu mengoptimalkan perkembangan kompetensi dan 

kemandirian. 

Objektivasi tidak hanya tampak pada pelembagaan sarana dan mekanisme pembelajaran, tetapi juga pada 

terbentuknya norma dan budaya kerja yang mengatur perilaku siswa selama proses praktik. Pembiasaan disiplin 

dan tanggung jawab yang pada awalnya diberikan guru berkembang menjadi aturan bersama yang dijalankan 

secara konsisten dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pendidikan vokasi tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan soft skills sebagai bekal memasuki 

dunia kerja (Nugroho, 2022). Dalam praktiknya, siswa dibiasakan menjaga kebersihan ruang praktik, merawat 

peralatan, mengembalikan alat ke tempat semula, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan. 
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"Saya selalu membiasakan anak-anak itu sebelum pulang harus bersih-bersih dulu, jadi setelah selesai 

praktik alat yang dipakai harus dibershkan dan dikembalikan ke tempatnya…, …merekakan ikut lomba dan 

kebersihan masuk dalam penelian, dan nanti juga kepake ditempat kerja biar mereka terbiasa..."  (Bu AA, 

Guru Vokasi Kecantikan) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin dan tanggung jawab kerja telah mengalami 

proses objektivasi. Praktik yang dilakukan secara berulang menjadikan kebiasaan menjaga kebersihan, merawat 

peralatan, dan mengikuti prosedur kerja sebagai bagian dari standar perilaku dalam pembelajaran vokasi. Berger 

dan Luckmann (1966) menjelaskan bahwa objektivasi terjadi ketika hasil dari tindakan manusia mengalami 

pelembagaan sehingga dipahami sebagai suatu realitas yang bersifat objektif. Dalam pendidikan vokasi di SLBN 

Purbalingga, aturan mengenai kebersihan, penggunaan alat, dan prosedur kerja tidak lagi hanya berupa arahan 

dari guru, tetapi telah menjadi bagian dari sistem pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan praktik. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa budaya kerja mulai terbentuk sebagai realitas sosial yang mengatur pelaksanaan 

pembelajaran vokasi dan mendukung kesiapan peserta didik menghadapi dunia kerja. 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada jenjang SMA menjadi sarana bagi sekolah untuk memperluas 

penerapan budaya kerja yang telah dikembangkan selama proses pembelajaran. Melalui keterlibatan langsung 

dalam aktivitas di dunia usaha dan dunia industri, peserta didik memperoleh kesempatan mengaplikasikan nilai, 

sikap, dan kebiasaan kerja yang telah dibentuk di lingkungan sekolah ke dalam praktik kerja yang sesungguhnya. 

 

"...disini vokasi kami benar-benar berjalan sampai dengan magang/PKL..., ...aku biasanya ambil kelas 11, 

semester 2, selama 3 bulan di Bulan Januari sampai Maret" (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan) 

 

Pelaksanaan PKL menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak berhenti pada lingkungan sekolah, 

tetapi diperluas melalui pengalaman belajar di dunia usaha dan dunia industri. Keberadaan program ini, yang 

memiliki jadwal, mekanisme pelaksanaan, serta kerja sama dengan berbagai mitra, memperlihatkan bahwa 

kesiapan kerja telah menjadi bagian yang terintegrasi dalam penyelenggaraan pendidikan vokasi. Keterampilan 

yang dipelajari siswa tidak lagi berorientasi pada pemenuhan target pembelajaran di sekolah semata, melainkan 

juga diarahkan untuk menjawab tuntutan dunia kerja.  

Temuan ini sejalan dengan Srihartiyani et al., (2024) yang menjelaskan bahwa Praktik Kerja Lapangan 

berperan sebagai jembatan antara pembelajaran di sekolah dan pengalaman kerja nyata melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, serta evaluasi. Panduan Praktik Kerja Lapangan bagi Murid Penyandang 

Disabilitas yang diterbitkan kemendikdasmen (2025) turut memperkuat temuan tersebut dengan menegaskan 

bahwa PKL merupakan strategi pembelajaran berbasis pengalaman kerja untuk memperkuat kompetensi teknis, 

soft skills, serta membangun kemitraan antara sekolah dan dunia kerja guna meningkatkan kesiapan kerja 

lulusan penyandang disabilitas. 

Secara keseluruhan, objektivasi pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga menunjukkan bahwa proses 

pelembagaan berlangsung secara bertahap, mulai dari penyediaan sarana dan pengorganisasian pembelajaran, 

penerapan mekanisme pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, pembentukan budaya kerja melalui 

pembiasaan disiplin dan tanggung jawab, hingga penerapan kompetensi tersebut dalam pengalaman kerja nyata 

melalui PKL. Rangkaian proses tersebut membentuk sistem pembelajaran yang terstruktur sehingga nilai-nilai 

kerja tidak lagi dipahami sebagai arahan individual dari guru, melainkan telah diterima sebagai realitas sosial 

yang mengatur penyelenggaraan pendidikan vokasi dan dijalankan secara kolektif oleh seluruh warga sekolah. 

Pelembagaan tersebut tampak pada terbentuknya budaya kerja yang melekat dalam aktivitas 

pembelajaran. Disiplin, tanggung jawab, kebersihan, dan etika kerja diwujudkan melalui kebiasaan menjaga 

ruang praktik, merawat peralatan, serta mengikuti prosedur kerja secara konsisten. Pengulangan praktik tersebut 

membuat siswa tidak sekadar mematuhi instruksi guru, tetapi memahami bahwa perilaku tersebut merupakan 

bagian dari standar kerja yang harus dijalankan. Dengan demikian, budaya kerja telah menjadi norma kolektif 

yang membentuk kesiapan siswa memasuki dunia kerja. 

Proses internalisasi tampak ketika aturan, nilai, dan kebiasaan yang telah terlembaga dalam pendidikan 

vokasi mulai diterima serta diterapkan oleh siswa dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari. Praktik tata boga 

memperlihatkan proses tersebut secara konkret. Guru menegaskan kewajiban menjaga kebersihan dapur dan 
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mencuci seluruh peralatan setelah digunakan. Teguran diberikan ketika prosedur tidak dijalankan sehingga 

membentuk pola respons yang berulang pada siswa. 

 

"...akhirnya kesini-kesini mereka sudah langsung refleks dan pada ngingetin juga ke temennya, langsung 

diberesin nanti ibunya marah..." (Bu PT, Guru Tata Boga) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan pembiasaan yang tidak hanya menghasilkan kepatuhan individual, 

tetapi juga melahirkan kontrol sosial antar siswa. Interaksi antar siswa memperkuat internalisasi nilai melalui 

praktik saling mengingatkan tanpa instruksi langsung dari guru. Nilai kebersihan tidak lagi bergantung pada 

otoritas eksternal, melainkan telah menjadi norma sosial dalam ruang praktik. 

Perspektif Peter L. Berger dan Thomas Luckmann menjelaskan konstruksi realitas sosial melalui tiga 

tahap. Eksternalisasi muncul melalui perumusan nilai dalam bentuk aturan, arahan, dan pembiasaan oleh guru. 

Objektivasi terbentuk melalui pengulangan praktik yang membuat nilai kerja dipahami sebagai realitas sosial 

yang wajar dan standar dalam pendidikan vokasi. Internalisasi terjadi ketika siswa menjalankan nilai tersebut 

bukan karena tekanan eksternal, melainkan karena nilai telah menjadi bagian dari kesadaran dan kebiasaan diri. 

Nilai kerja seperti disiplin, tanggung jawab, kebersihan, dan etika kerja berkembang melampaui norma 

institusional di SLBN Purbalingga. Nilai tersebut melekat dalam praktik dan pola pikir siswa selama proses 

pembelajaran vokasi. Kebiasaan bertindak teratur, menjaga alat dan lingkungan kerja, serta menunjukkan sikap 

etis dalam interaksi praktik mencerminkan terbentuknya identitas kerja yang sedang berkembang melalui proses 

pendidikan. Temuan tersebut selaras dengan penelitian Anjarwati et al., (2026) yang menunjukkan bahwa 

pembiasaan karakter disiplin secara berulang dalam lingkungan sekolah menghasilkan perilaku disiplin yang 

menetap. Disiplin tidak lagi dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan, melainkan berkembang menjadi 

kebiasaan yang berlangsung otomatis dalam aktivitas sehari-hari siswa. 

Pengalaman pembelajaran vokasi termasuk Praktik Kerja Lapangan memperluas pemahaman siswa 

terhadap dunia kerja secara nyata. Pengalaman tersebut memperkuat internalisasi nilai kerja melalui 

pemahaman terhadap tuntutan kerja seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerapian. Proses tersebut 

membentuk keyakinan terhadap kapasitas diri serta pemaknaan keterampilan sebagai sarana kehidupan setelah 

lulus.  

 

“…sasaran kita untuk bekal mereka nanti...” (Bu AA, Guru Vokasi Kecantikan) 

 

Pesan yang terus disampaikan guru mengenai keterampilan sebagai bekal hidup perlahan dihayati oleh 

siswa sehingga membentuk cara pandang baru terhadap dirinya. Keterampilan tidak lagi dipahami sebagai 

sekadar tuntutan pembelajaran di sekolah, tetapi sebagai bekal untuk bekerja dan menjalani kehidupan setelah 

lulus. Dalam perspektif Berger dan Luckmann, kondisi tersebut menunjukkan proses internalisasi, yaitu ketika 

realitas mengenai kemampuan bekerja diterima sebagai bagian dari identitas dan kesadaran diri siswa. 

Penanaman nilai tersebut tidak hanya dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas, tetapi juga diperkuat 

melalui komunikasi yang dilakukan sekolah dengan orang tua. Guru secara aktif mendiskusikan rencana setelah 

lulus, baik melanjutkan pendidikan maupun memasuki dunia kerja, sekaligus memberikan informasi mengenai 

peluang pendidikan dan lowongan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Upaya tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan orientasi masa depan siswa tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah, 

tetapi juga diperkuat melalui dukungan keluarga. 

 

“kami selalu mengadakan sosialisasi kepada orang tua mengenai pilihan setelah lulus, apakah bekerja 

atau kuliah. Kalau ada informasi lowongan kerja juga kami sampaikan ke orang tua, kalau ada kampus 

yang menerima anak berkebutuhan khusus juga kami informasikan" (Pak TA, Guru Bidang Kehumasan) 

 

Proses internalisasi tersebut tercermin dari perubahan cara pandang siswa terhadap masa depannya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki serta 

menyusun rencana untuk memanfaatkan keterampilan tersebut setelah lulus sekolah. 
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“aku sekarang lagi nabung mba, mau beli mesin jahit biar bisa jahit dirumah juga” (RF, Siswa Vokasi Tata 

Busana). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki orientasi yang jelas terhadap kehidupan 

setelah lulus. Keinginan untuk menabung dan memiliki mesin jahit mencerminkan bahwa siswa tidak lagi 

memandang keterampilan menjahit sebagai aktivitas pembelajaran di sekolah, tetapi sebagai kemampuan yang 

dapat menjadi bagian dari masa depannya. Dalam perspektif Berger dan Luckmann, hal ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai yang ditanamkan melalui pendidikan vokasi telah diinternalisasi ke dalam cara siswa memandang diri 

dan merencanakan kehidupannya sebagai individu yang mampu bekerja. 

Nurfathonah (2022) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan vokasi bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

tidak terbatas pada peningkatan kemampuan teknis, melainkan juga mencakup penguatan kesiapan mental dan 

rasa percaya diri sebagai bekal memasuki dunia kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan 

pandangan tersebut. Penjelasan serupa dikemukakan oleh Wahyuni (2018), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran vokasional di Sekolah Luar Biasa difokuskan pada pembentukan kemandirian melalui pengalaman 

belajar yang relevan dengan kebutuhan kehidupan pascapendidikan. Berdasarkan temuan tersebut, pendidikan 

vokasi dapat dipahami sebagai proses yang tidak hanya mengembangkan kompetensi kerja, tetapi juga 

membentuk identitas peserta didik sebagai individu yang mampu berkontribusi dalam dunia kerja dan kehidupan 

sosial. 

 

Pembentukan Keterampilan Ekonomi Mandiri Melalui Pendidikan Vokasi 

Keberhasilan pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga terlihat dari terbentuknya keterampilan yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan kemampuan teknis, tetapi juga berpotensi menjadi sumber penghasilan 

melalui pekerjaan maupun usaha mandiri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran vokasi 

diarahkan agar keterampilan yang dimiliki siswa memiliki nilai ekonomi sehingga dapat dimanfaatkan setelah 

lulus. 

 

"kalau di prinsip saya itu apa yang saya ajarkan itu yang bisa bernilai jual, bukan hanya setelah dibuat itu 

ditumpuk-tumpuk..., jadi kita bikin yang harus bisa dijual" (Bu NV, Guru Vokasi Tata Busana) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran vokasi tidak berorientasi pada penyelesaian 

praktik semata, tetapi pada kemampuan siswa menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai ekonomi. Guru 

menempatkan nilai jual sebagai salah satu tujuan pembelajaran sehingga keterampilan yang dipelajari tidak 

hanya menjadi kompetensi teknis, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan. 

 

Orientasi tersebut diwujudkan melalui penjualan hasil praktik siswa pada pembelajaran vokasi tata boga 

yang menggunakan sistem pre-order.  

 

"Ya kalau hasil prakteknya anak-anak kan ada yang dijual..., …kita suka adain PO gitu mba, kayak donat 

sama roti manis itulaku banget…” (Bu PT, Guru Vokasi Tata Boga). 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa hasil praktik tidak hanya digunakan sebagai media pembelajaran, 

tetapi juga diproduksi berdasarkan pesanan dan dipasarkan kepada konsumen. Melalui sistem pre-order, siswa 

belajar menghasilkan produk yang benar-benar dibutuhkan sehingga keterampilan yang diperoleh mulai 

terhubung dengan aktivitas ekonomi nyata. Pengalaman ini menunjukkan bahwa pembelajaran vokasi tidak 

hanya melatih kemampuan produksi, tetapi juga memperkenalkan siswa pada proses menghasilkan produk yang 

memiliki nilai guna dan nilai jual. 

Aktivitas produksi dan transaksi yang dilakukan siswa memperlihatkan perubahan cara memaknai 

keterampilan vokasional. Siswa penyandang disabilitas tidak lagi diposisikan hanya sebagai penerima layanan 

pendidikan, tetapi sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan nilai ekonomi. Pendidikan 

vokasi dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer keterampilan kerja, tetapi juga menjadi 

ruang pembentukan identitas siswa sebagai individu yang produktif dan mampu berpartisipasi dalam aktivitas 

ekonomi. 
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Pengalaman ekonomi tersebut juga dirasakan secara langsung oleh siswa yang mengikuti kelas vokasi 

tata boga. 

 

"…aku pernah jual sando mba di rumah…” (DN, Siswa Vokasi Tata Boga). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berperan sebagai pembuat produk, tetapi juga 

terlibat dalam proses menjual hasil keterampilannya kepada konsumen. Pengalaman berinteraksi dengan 

pembeli memberikan pemahaman bahwa keterampilan yang dimiliki dapat menghasilkan nilai ekonomi. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengalaman praktik, tetapi juga mulai mengenal aktivitas ekonomi 

melalui proses produksi dan penjualan yang dilakukan selama pembelajaran. 

Pengalaman tersebut menjadi bekal bagi siswa untuk memanfaatkan keterampilan yang dimiliki setelah 

menyelesaikan pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa pembelajaran vokasi juga 

diarahkan agar siswa memahami potensi ekonomi dari keterampilan yang mereka kuasai. 

 

"...untuk bekal mereka nanti..., murid yang perempuan nanti bisa buka salon sendiri atau mungkin kerja 

sebagai karyawan di salon, terus yang laki-laki bisa buka barber sendiri" (Bu AA, Guru Vokasi Kecantikan) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan yang diajarkan diproyeksikan sebagai bekal untuk 

memasuki dunia kerja maupun membangun usaha secara mandiri. Pengalaman menghasilkan dan menjual 

produk selama pembelajaran memperkuat kesiapan siswa untuk memanfaatkan keterampilan yang dimiliki 

sebagai sumber penghasilan. Dengan demikian, pendidikan vokasi tidak hanya membentuk kemampuan teknis, 

tetapi juga membangun keterampilan ekonomi yang dapat menjadi modal bagi siswa untuk mencapai 

kemandirian setelah lulus. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan keterampilan ekonomi mandiri 

di SLBN Purbalingga dilakukan melalui pembelajaran yang mengarahkan siswa menghasilkan produk bernilai 

ekonomi, memberikan pengalaman menjual hasil praktik kepada konsumen, serta mempersiapkan keterampilan 

tersebut sebagai bekal untuk bekerja maupun berwirausaha. Proses tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

vokasi tidak hanya menghasilkan lulusan yang terampil, tetapi juga membentuk keterampilan yang produktif dan  

berpotensi menjadi sumber penghasilan. 

Cahyani (2025) menjelaskan bahwa pendidikan vokasional di Sekolah Luar Biasa diarahkan pada 

pengembangan kompetensi yang dapat diterapkan dalam berbagai aktivitas produktif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kesesuaian dengan temuan tersebut. Keterampilan yang dipelajari peserta didik tidak hanya 

dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam 

mengembangkan usaha secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran vokasional memiliki kontribusi dalam 

membuka peluang memperoleh penghasilan sekaligus memperkuat kemandirian lulusan setelah menyelesaikan 

pendidikan. 

Keterampilan yang diperoleh melalui pembelajaran vokasi tidak hanya menjadi bekal untuk bekerja setelah 

lulus, tetapi juga mulai dimanfaatkan siswa sebagai sumber pendapatan selama masih menempuh pendidikan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memperoleh penghasilan dari keterampilan yang 

dipelajari melalui pemberian jasa kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan vokasional tidak 

hanya memiliki potensi ekonomi, tetapi telah memberikan manfaat ekonomi secara nyata bagi siswa sebelum 

menyelesaikan pendidikan. 

Keterampilan tersebut telah dimanfaatkan oleh siswa untuk memberikan jasa kepada masyarakat dan 

memperoleh imbalan atas pekerjaannya. 

 

"...kemarin ada murid yang ngerias tetangganya untuk acara lomba kartini dapat uang 50 ribu…, ...waktu 

itu ada yang cerita diminta ngerias buat wisuda terus dikasih uang juga…” (Bu AA, Guru Vokasi 

Kecantikan) 

"... pernah potong mbahnya, dari mbahnya dapat uang..." (OM, Orang tua siswa kecantikan) 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan yang diperoleh siswa telah diterapkan dalam situasi 

nyata di luar lingkungan sekolah. Permintaan jasa dari tetangga maupun keluarga menunjukkan bahwa 
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kemampuan siswa mulai mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Kepercayaan tersebut kemudian 

diwujudkan dalam bentuk pemberian imbalan atas jasa yang dilakukan sehingga keterampilan yang dimiliki tidak 

lagi hanya menjadi kemampuan teknis, tetapi telah menghasilkan nilai ekonomi. 

Kemampuan memperoleh pendapatan sebelum lulus menunjukkan bahwa pendidikan vokasi tidak hanya 

membekali siswa dengan keterampilan kerja, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk mulai mandiri 

secara ekonomi sejak masih bersekolah. Pengalaman menerima imbalan atas jasa yang diberikan memberikan 

gambaran kepada siswa bahwa keterampilan yang dimiliki dapat dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan. 

Dengan demikian, pendidikan vokasi tidak hanya mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja setelah lulus, 

tetapi juga memberikan pengalaman nyata dalam memanfaatkan keterampilan sebagai aktivitas ekonomi yang 

menghasilkan pendapatan. Temuan ini sejalan dengan Dewi (2013) yang menunjukkan bahwa keterampilan 

kejuruan mendorong motivasi berwirausaha siswa. Pada penelitian ini, motivasi tersebut tidak hanya tampak 

sebagai niat, tetapi telah diwujudkan melalui pemberian jasa kecantikan yang menghasilkan pendapatan sebelum 

siswa lulus. Pengalaman ekonomi tersebut tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah, tetapi juga berlanjut dalam 

kegiatan PKL di dunia kerja nyata. 

 

“…waktu pkl kemarin dapet makan siang sama uang 30 ribu perhari…” (DA, Siswa vokasi perbenkelan) 

“pkl kemarin dikasih uang dari sana…, …aku lupa dapetnya berapa soalnya langsun kasih ke orang tua” 

(LA, Siswa Vokasi TIK) 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa PKL tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

pengalaman kerja, tetapi juga membuka peluang bagi siswa untuk memperoleh penghasilan secara langsung. 

Keterlibatan siswa dalam aktivitas kerja di tempat PKL menunjukkan bahwa keterampilan yang dimiliki telah 

diakui oleh dunia kerja, sehingga siswa tidak hanya berstatus sebagai siswa, tetapi juga mulai diposisikan 

sebagai tenaga kerja yang memiliki kontribusi. Kondisi ini memperkuat bahwa pendidikan vokasi memberikan 

pengalaman ekonomi tidak hanya di sekolah, tetapi juga dalam konteks kerja nyata.  

Praktik pembelajaran vokasi di SLBN Purbalingga memperlihatkan bahwa kemandirian ekonomi dibangun 

melalui proses bertahap. Siswa terlebih dahulu memperoleh keterampilan melalui pembelajaran vokasi, 

kemudian diberikan kesempatan untuk menerapkan keterampilan tersebut melalui kegiatan produksi, penjualan 

produk, dan pemberian jasa. Rangkaian proses tersebut menunjukkan bahwa keterampilan yang diperoleh tidak 

berhenti sebagai kemampuan teknis, tetapi berkembang menjadi modal yang dapat digunakan siswa untuk 

terlibat dalam aktivitas ekonomi.  

Proses tersebut sejalan dengan pandangan Zen et al., (2025) yang menjelaskan bahwa kemandirian 

penyandang disabilitas tidak hanya ditentukan oleh kapasitas individu, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan 

lingkungan yang memungkinkan individu mengembangkan potensi dan menjalankan aktivitas secara mandiri. 

Praktik pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga, dukungan sekolah melalui pembelajaran praktik, kesempatan 

berinteraksi dengan konsumen, serta pengalaman kerja menjadi faktor yang memperkuat kemampuan siswa 

dalam memanfaatkan keterampilan sebagai sumber nilai ekonomi.  

Pengalaman belajar di dunia kerja melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) kemudian memberikan dampak 

lebih lanjut terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja setelah lulus. Kemampuan yang ditunjukkan siswa 

selama PKL membangun kepercayaan dari pihak tempat praktik sehingga beberapa di antaranya memperoleh 

kesempatan bekerja setelah menyelesaikan pendidikan. 

 

"...nek tuna rungu sudah sampai ada yang kirim pesan dari salonnya kalua anaknya sudah lulus suruh 

kerja tempatnya" (Bu RO, Guru Bidang Kehumasan) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa PKL memberikan kesempatan bagi dunia usaha untuk 

mengenal dan menilai kemampuan siswa secara langsung. Penilaian tersebut kemudian menjadi dasar bagi 

perusahaan untuk menawarkan kesempatan kerja kepada siswa setelah lulus. Dengan demikian, PKL tidak 

hanya berperan sebagai bagian dari proses pembelajaran, tetapi juga menjadi jalur awal yang menghubungkan 

lulusan dengan dunia kerja. 
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Selain melalui PKL, peluang kerja lulusan juga diperoleh melalui kemitraan yang dibangun sekolah dengan 

dunia usaha. Guru menjelaskan bahwa salah satu mitra sekolah secara konsisten membuka kesempatan kerja 

bagi lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

 

“kita ada kerja sama dengan butik fashion S****A dan mereka juga 100% menerima pekerja disabilitas…, 

…kalau memang ada siswa yang bagus pasti saya langsung rekomendasikan ke butiknya…, …sampai 

sekarang sudah ada 9 alumni yang bekerja disana” (Bu RO, Guru bidang kehumasan) 

 

Kemitraan yang dibangun antara sekolah dan dunia usaha memberikan kontribusi terhadap terbukanya 

peluang kerja bagi lulusan. Peran tersebut terlihat dari keterlibatan guru dalam menghubungkan lulusan dengan 

perusahaan melalui pemberian rekomendasi berdasarkan kompetensi yang dimiliki, sedangkan perusahaan 

memberikan kesempatan bekerja kepada penyandang disabilitas sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang 

tersedia. Keberlanjutan hubungan tersebut tercermin dari masih bekerjanya sembilan alumni pada perusahaan 

mitra, yang menunjukkan bahwa kerja sama tidak berhenti pada pelaksanaan program pendidikan, tetapi juga 

berlanjut pada proses penempatan tenaga kerja. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Rahmawati (2022) yang 

menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas lulusan sekaligus memperluas peluang kerja. Komunikasi yang terjalin secara 

berkesinambungan antara sekolah dan mitra industri memudahkan perusahaan memperoleh calon tenaga kerja 

yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemitraan yang 

dikembangkan oleh SLB Negeri Purbalingga tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga berperan 

sebagai penghubung antara kompetensi lulusan dan kebutuhan tenaga kerja di dunia usaha. 

Berbagai peluang tersebut menunjukkan bahwa keterampilan vokasional yang diperoleh siswa dapat 

dimanfaatkan melalui berbagai jalur setelah lulus. Sebagian lulusan memperoleh kesempatan bekerja melalui 

PKL maupun kemitraan sekolah dengan dunia usaha, sementara sebagian lainnya memilih memanfaatkan 

keterampilan yang dimiliki dengan membangun usaha secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pendidikan vokasi tidak hanya membuka akses terhadap dunia kerja, tetapi juga memberikan ruang bagi lulusan 

untuk menentukan bentuk pemanfaatan keterampilan sesuai dengan pilihan dan peluang yang dimiliki. 

Pilihan tersebut memperlihatkan bahwa pendidikan vokasi tidak hanya membentuk kesiapan siswa 

memasuki dunia kerja, tetapi juga memengaruhi cara mereka memandang masa depan. Pengalaman belajar, 

memperoleh pendapatan selama masih bersekolah, serta melihat adanya peluang kerja setelah lulus mendorong 

siswa memaknai keterampilan yang dimiliki sebagai modal untuk bekerja maupun mengembangkan usaha 

secara mandiri. Kondisi tersebut tercermin pada alumni yang mampu membangun usaha permak secara mandiri 

setelah lulus. 

 

“…yang disini udah berhasil dan udah punya mesin jahit sendiri dan udah buka permakan” (Bu NV, Guru 

Vokasi Tata Busana) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan vokasi tidak hanya menghasilkan lulusan yang siap 

memasuki dunia kerja, tetapi juga membentuk orientasi untuk menciptakan sumber penghasilan secara mandiri. 

Keputusan alumni membuka usaha menunjukkan bahwa keterampilan yang diperoleh selama di sekolah 

dipandang sebagai modal ekonomi yang dapat dikembangkan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa pendidikan vokasi tidak hanya membentuk orientasi untuk bekerja sebagai karyawan, 

tetapi juga mendorong lulusan memanfaatkan keterampilan vokasional sebagai dasar membangun usaha sendiri. 

Dewi (2013) menjelaskan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki kontribusi terhadap tumbuhnya minat 

berwirausaha pada penyandang disabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan temuan 

tersebut. Kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan peserta memungkinkan keterampilan yang dimiliki 

berkembang menjadi modal dalam membangun usaha secara mandiri. 

Keberhasilan alumni dalam mengembangkan usaha menunjukkan bahwa keterampilan yang diperoleh 

melalui pendidikan vokasi dapat diwujudkan menjadi aktivitas ekonomi yang nyata. Namun, proses tersebut tidak 

berlangsung secara otomatis. Guru menjelaskan bahwa keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga yang memberikan fasilitas dan modal untuk memulai usaha. 
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 “...dia difasilitasi, sama mba nya dibelikan mesin jahit...” (Bu NV, Guru Vokasi Tata Busana) 

“… tahun lalu ada yang buka barber shop sendiri, orang tuanya mendukung mungkin karena faktor mampu 

juga jadi alat-alat di rumah ada, bahan-bahan ada” (Bu PT, Guru Vokasi Tata Boga) 

 

Dukungan keluarga menjadi faktor yang memperkuat pemanfaatan keterampilan vokasional yang dimiliki 

lulusan. Bantuan berupa modal, peralatan, dan sarana usaha memungkinkan keterampilan tersebut berkembang 

menjadi kegiatan ekonomi yang menghasilkan pendapatan. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Nurutami 

(2025) yang menjelaskan bahwa keberhasilan berwirausaha pada penyandang disabilitas dipengaruhi oleh 

dukungan keluarga dan ketersediaan modal. Temuan tersebut juga didukung oleh Setiawan et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa dukungan ekonomi keluarga berkontribusi terhadap pengembangan potensi penyandang 

disabilitas sehingga mendorong tercapainya kemandirian. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan vokasi di SLBN Purbalingga terbentuk melalui proses 

interaksi sosial antara berbagai pihak, yaitu sekolah, guru, orang tua, siswa, dan masyarakat. Proses 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi menjadikan pendidikan vokasi tidak hanya sebagai kegiatan 

pembelajaran keterampilan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter kerja, tanggung jawab, kedisiplinan, 

serta kemandirian siswa penyandang disabilitas. Selain pengembangan kompetensi teknis, pendidikan vokasi 

juga mendukung kesiapan ekonomi melalui pembelajaran berbasis nilai guna, pengalaman kerja, kegiatan PKL, 

dan kerja sama dengan dunia usaha maupun dunia industri. Berbagai pengalaman tersebut menjadi modal bagi 

lulusan untuk memperoleh peluang kerja atau mengembangkan usaha mandiri setelah menyelesaikan 

pendidikan.  
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